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Penelitian ini adalah penelitian Pra-Eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan adalah one 
group pretest dan posttest design yang dirancang untuk mengetahui efektifitas model Bran-Based 
Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada mahasiswa fisika Universitas Cokroaminoto 
Palopo. Instrumen yang digunakan adalah instrument tes dan instrument non test. Pada tahap berikutnya 
yaitu tahap melakukan pengumpulan data berdasarkan instrumen yang telah diperoleh, diterapkan pada 
sampel yang dipilih dalam kegiatan  penelitian ini. Teknik analisis yang akan digunakan adalah dengan 
menggunakan uji-t, uji normalitas sebaran, uji homogenitas varians, dan uji hipotesis statistic. Tujuan 
jangka panjang yang diharapkan dari penelitian ini adalah Memberi informasi pada dosen tentang 
efektifitas model Brain-Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif  pada mahasiswa fisika 
serta memberikan informasi pada dosen tentang model pembelajaran yang berorientasi pada upaya 
pemberdayaan potensi otak mahasiswa sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Target khusus penelitian adalah untuk mengetahui gambaran tentang kemampuan berpikir kreatif  pada 
mahasiswa fisika.  
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1. Pendahuluan 
A. Latar Belakang 
 Keistimewaaan terhebat manusia jika dibandingkan dengan makhluk lainnya 
terletak pada kemampuan berpikirnya sebagai manusia berbudaya. Namun alangkah 
malangnya ketika potensi otak kita sebagai modalitas utama untuk berpikir tidak 
diberdayakan secara optimal. Bahkan sekolah yang idealnya diharapkan berperan 
sebagai komunitas untuk memberdayakan kemampuan berpikir mahasiswa pun 
kadang kurang memperhatikan fakta pentingnya penggunaan otak dalam proses 
pembelajaran.(Sugiharti, 2005). 
Berdasarkan hasil observasi, yang dilakukan peneliti pada mahasiswa Program 
studi Fisika Fakultas Sains Universitas Cokroaminoto Palopo ada beberapa 
permasalahan yang ditemukan, diantaranya adalah pengetahuan dasar matematika 
yang dimiliki mahasiswa masih kurang, Mahasiswa masih selalu beranggapan bahwa 
fisika itu susah, dan konsep dasar fisika-nya pun kurang, peserta didik belum mampu 
mengaplikasikan konsep fisika ke dalam kehidupan sehari-hari.Kecenderungan umum 
yang hadir di ruang kelas kita adalah terjadinya pembelajaran tradisional yang relatif 
hanya memfungsikan otak kecil semata, dimana proses pembelajaran yang terjadi 
Yulvinamaesari, Eka Pratiwi Tenriawaru 
Halaman 798 dari 896 
 
bersifat teacher centered dengan menjadikan mahasiswa sebagai objek pembelajaran 
dengan aktivitas utamanya untuk menghafal materi pelajaran, mengerjakan tugas dari 
guru, menerima hukuman jika melakukan kesalahan, dan kurang mendapatkan 
penghargaan terhadap hasil kerjanya.Situasi pembelajaran seperti ini jika terus 
dipertahankan akan membawa dampak yang buruk bagi mahasiswa, di mana kondisi 
ini akan memunculkan sikap kegagalan dan mempertahankan diri. Mahasiswa akan 
merasa apa yang mereka kerjakan bukan merupakan apa yang mereka inginkan.  
Dengan metode pembelajaran fisika konvensional yang hanya melibatkan 
mahasiswa pada kegiatan mendengarkan dan mencatat, mahasiswa cenderung 
mengasah otak kirinya saja yang hanya memiliki kemampuan daya serap sebesar 20 
persen. Sementara 80 persen lagi pada bagian otak lain masih jarang diasah. 
Padahal belajar dikatakan berhasil bila otak difungsikan secara optimal atau seluruh 
bagian otak dapat diaktifkan. Oleh karena itu, pembelajaran fisika membutuhkan 
sebuah pendekatan pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kerja otak. Pendekatan 
pembelajaran tersebut adalah pendekatan Brain Based Learning (BBL). 
Pada pelaksanaan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
diharapkan dapat menghasilkan suatu model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa dalam berpikir kristis dalam 
mengimplementasikan ilmu fisika dan menerapkannya dalam bentuk eksperimen 
sains dalam menyongsong era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi masa 
kini dan masa yang akan datang. Selain itu juga dengan adanya model pembelajaran 
BBL ini dapat memberikan kontribusi yang sangat besar untuk perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi melalui model yang diterapkan oleh tenaga pendidik 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kristis mahasiswa fisika Universitas 
Cokroaminoto Palopo. 
B. Rumusan Masalah 
a) Apakah ada atau tidak perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kreatif pada mahasiswa fisika universitas cokroaminoto palopo antara 
sebelum dan sesudah menggunakan model brain based learning? 
b) Bagaimana efektifitas penggunaan model Brain Based Learning dalam 
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2. Tinjauan Pustaka 
A. Brain Based Learning (BBL) 
Setiap otak itu unik dan mempunyai karakteristiknya sendiri. Otak merupakan 
organ tubuh manusia yang paling kompleks dan mengandung bermiliaran sel otak.  
Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut. (1) Pra Pemaparan, 
pada tahap ini dosen memajang peta konsep, menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
beberapa pertanyaan apersepsi di website sehingga mahasiswa dapat mengaksesnya 
beberapa hari sebelum terlaksananya perkuliahan. (2) Persiapan, pada tahap persiapan 
ini adalah tahap awal terlaksananya perkuliahan, dosen dapat mengaitkan materi 
dengan kejadian sehari-hari. (3) Inisiasi dan akuisisi, pada tahap Inisiasi dan akuisisi, 
dosen memberikan masalah yang dikerjakan mahasiswa secara berkelompok, 
sehingga upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa 
akan terjadi pada tahap ini. Masalah yang diberikan oleh dosen disajikan melalui 
sebuah tayangan yang dapat diakses melalui website. (4) Elaborasi, Pada tahap 
elaborasi ini mahasiswa diberikan kesempatan untuk menyortir, menyelidiki, 
menganalisis, menguji dan memperdalam pembelajaran. Mahasiswa akan 
mendiskusikan cara-cara atau strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 
dengan anggota kelompoknya. Kemudian mengungkapkan hasil diskusi tersebut ke 
seluruh anggota kelas untuk diberikan masukan atau sanggahan. Dalam tahap ini 
upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dilaksanakan. (5) 
Inkubasi dan Formasi memori, pada tahap ini mahasiswa diistirahatkan otaknya 
sebentar sambil mendengarkan musik dan menyelesaikan soal-soal yang relatif 
mudah. Soal-soal disajikan secara interaktif di website dengan diiringi musik selama 
mahasiswa menyelesaikannya. (6) Verifikasi atau Pengecekan Keyakinan, pada tahap 
ini dosen mengecek kembali pemahaman mahasiswa terhadap materi dengan 
memberikan soal yang agak rumit untuk dikerjakan secara individual dengan diiringi 
musik. Dalam tahap ini upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis juga dilaksanakan. (7) Perayaan dan Integrasi, pada tahap ini mahasiswa 
bersama-sama dengan dosen menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari. 
Kemudian diberikan suatu perayaan kecil atas keberhasilan pembelajaran pada 
perkuliahan hari itu. (Nurhandayani, 2011). 
B. Berpikir Kreatif 
Secara umum berpikir merupakan suatu proses kognitif, suatu aktifitas mental 
untuk memperoleh pengetahuan. Proses berpikir dihubungkan dengan pola perilaku 
Efektivitas Model Brain Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Halaman 800 dari 896 
 
yang lain dan memerlukan keterlibatan aktif pemikir melalui hubungan kompleks 
yang yang dikembangkan melalui kegiatan bepikir. Hubungan ini dapat saling terkait 
dengan struktur yang mapan dan dapat diekspresikan oleh pemikir melalui bermacam-
macam cara. Jadi berpikir merupakan upaya yang kompleks dan reflektif, bahkan juga 
pengalaman yang kreatif (Tawil, 2013: 4). 
 Berdasarakan dari beberapa definisi berpikir kreatif tersebut dapat dikatakan 
bahwa berpikir kreatif dicirikan oleh: terdapatnya masalah kesenjangan informasi, 
adanya unsur yang hilang dan ketidakharmonisan, mendefinisikan masalah secara 
jelas, mendapat gagasan baru, membuat dugaan-dugaan dan kemungkinan 
perbaikannya, pengujian kembali atau bahkan mendefinisikan ulang masalah dan 
akhirnya mengkomunikasikan hasilnya.  
Lawson (1979) dalam (Tawil, 2013:64) mengemukakan tiga tahap dalam 
mengajar untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. Ketiga tahap tersebut 
adalah sebagai berikut. (1) Tahap pertama, sebelum keterampilan berpikir kreatif 
dapat diaktifkan, sesuatu harus meningkatkan kinerja ke antisipasi (anticipation) dan 
harapan dan mempersiapkan pelajar untuk melihat hubungan yang jelas antara apa 
yang ia diharapkan belajar dan/ karir masa depannya. (2) Tahap kedua, diperlukan 
untuk membantu para pelajar untuk membangkitkan keingintahuan dan hasrat ingin 
tahu, membangun pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik, mengajukan 
pertanyaan, merumuskan masalah dan merumuskan dugaan-dugaan sementara, 
melakukan prediksi dari informasi yang terbatas, memandang informasi dari berbagai 
sudut pandang yang berbeda, memperoleh informasi lebih lanjut, perjumpaan yang 
tak terduga dan terus memperdalam ekspektasi. (3) Tahap ketiga, memberikan latihan 
dalam melakukan sesuatu dengan informasi baru, baik pada saat itu sedang diperoleh 
atau sesudahnya.Bertolak dari beberapa definisi dan indikator berpikir kreatif tersebut 
maka didalam penelitian ini dibatasi pada indicator-indikator berpikir kreatif, yaitu 1) 
membangkitkan keingintahuan dan hasrat ingin tahu; 2) membangun pengetahuan 
yang telah ada pada siswa; 3) memandang informasi dari sudut pandang yang berbeda; 
dan 4) meramal dari informasi yang terbatas.  
C. Hipotesis Penelitian 
a) Ada perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif pada 
mahasiswa fisika universitas cokroaminoto palopo antara sebelum dan sesudah 
menggunakan model brain based learning. 
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b) Penggunaan model Brain Based Learning dalam kemampuanberpikir kreatif 
pada mahasiswa fisika universitas cokroaminoto palopo lebih efektif 
dibandingkan sebelum menggunakan model Brain Based Learnin. 
3. Metodelogi Penelitian 
A. Metode dan Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Pra-Eksperimen. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest 
posttest design. Dalam desain ini sebelum perlakuan diberikan, terlebih dahulu sampel 
diberi pretest (tes awal) dan diakhir pembelajaran sampel diberi posttest (tes akhir). 
Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu ingin 
mengetahui efektifitas model brain based learning terhadap kemampuan berpikir 
kreatif. Berikut merupakan table desain penelitian one group pretest dan posttest: 
Tabel 1: Desain one group pretest dan posttest 
Pretest Treatment Posttest 
O1 X O2 
 (Sugiono, 2008:111) 
Keterangan: 
O1= kemampuan menulis saat pretest 
x = perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitu dengan menggunakan model 
Brain based learning 
O2  = kemampuan menulis saat posttest 
B. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas atauvariabel 
X (independent variable) dan variabel terikat atau variabel Y(dependent variable). 
Variabel bebasnya adalah Model Brain Based Learning.  
 
C. Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fisika Universitas 
Cokro aminoto Palopo. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
salah satu kelas dari keseluruhan populasi yang dipilih dengan menggunakan teknik 
Purposive Sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kampus II Program Studi Fisika Fakultas Sains 
Universitas Cokroaminoto Palopo yang berlokasi di Jl. Lamaranginang Palopo. 
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Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada semester Pertama tahun ajaran 
2016/2017. 
E. Instrumen Penelitian 
a. Penetapan Instrumen Penelitian 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk instrument test 
dan istrument non test.  
b. Validitas Instrumen 
Adapun validitas yang akan digunakan dalampenelitian ini adalah validitas isi 
(content validity) yang menyatakan bahwasebuah tes dikatakan memiliki validitas isi. 
c. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus Koefisien 
Reliabilitas Alpha Cronbach karena data yang diperoleh berupa nilai skala. Pengujian 
reliabilitas instrumen dilakukan terhadap mahasiswa dalam populasiyang sama tetapi 
di luar sampel. Rumus Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach adalah (Nurgiyantoro, 
2001: 123-124): 
  
r11= reliabilitas instrumen 
k = jumlah butir soal 
ΣSB12 = jumlah varians butir-butir soal 
ΣSBt2= varian total (untuk seluruh butir tes) 
Tuckman seperti yang dikutip dalam Nurgiyantoro (2001: 122 )menyatakan 
bahwa besarnya koefisien korelasi tingkat ketepercayaanberkisar antara 0 sampai 
dengan 1,0. Koefisien 0 atau bahkan negative menunjukkan bahwa tes yang 
bersangkutan sangat rendah tingkatketepercayaannya. Sedangkan tes buatan guru 
dikatakan terpercaya jikapaling tidak mempunyai koefisien sebesar 0,6. 
d. Taraf Kesukaran soal 
 Tingkat kesukaran soal adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan 
mudahnya suatu soal. besarnya indeks kesukaran antara 0,01-1,00. 
JS
B
P   
Dimana:  P = Indeks kesukaran 
     B = Banyaknya mahasiswa yang menjawab soal itu dengan benar 
Yulvinamaesari, Eka Pratiwi Tenriawaru 
Halaman 803 dari 896 
 
    JS = jumlah seluruh mahasiswa peserta tes 
       (Arikunto, 2008: 208) 
Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut  
Antara 0,00 - 0,30 sukar 
Antara 0,30 - 0,70 sedang 
Antara 0,70 - 1,00 mudah 
e. Daya Pembeda 
Untuk menentukanbesarnya daya pembeda (DP) suatu butir soal digunakan rumus 










DP   
Dimana : 
J = Jumlah peserta tes 
JA = Banyaknya peserta kelompok atas 
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA =  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 
benar 













P   =  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Dengan interprestasi DP sebagaimana terdapat dalam Tabel 4.8 berikut. 
Tabel 4.1 
Interprestasi atau penafsiran Daya Pembeda (DP) 
Daya Pembeda (DP) Interprestasi atau penafsiran DP 
DP ≥ 0,70 Baik sekali (digunakan) 
0,40 ≤ DP < 0,70 Baik (digunakan) 
0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 
DP < 0,20 Jelek 
 
Setelah data skor hasil uji coba diperoleh, diurutkan dari yang terbesar sampai 
terkecil. Kemudian dari mulai urutan teratas diambil 27% sebagai kelompok atas dan 
dari urutan paling bawah diambil 27% sebagai kelompok bawah. Sehingga banyak 
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mahasiswa kelompok atas = banyaknya mahasiswa kelompok bawah yaitu na = nb = 5 
mahasiswa.  
G. Prosedur Penelitian 
Tahap Persiapan Penelitian;  (a) Melakukan studi literature terhadap materi kuliah 
yang relevan dan sesuai dengan model pembelajaran Brain Based Learning; (b) 
Penentuan waktu penelitian, populasi dan sampel yang akan dijadikan sebagai subjek 
dalam penelitian; (c) penyusunan perangkat pembelajaran berupa silabus, SAP, 
Lembar Kerja mahasiswa, dan scenario pembelajaran dalam kelas; (d) Pembuatan 
instrument penelitian berupa tes uraian dan pilihan ganda untuk mengukur 
keterampilan proses dan hasil belajar, lembar observasi untuk mengukur 
keterlaksanaan model yang digunakan; (e) Justifikasi instrument tes kepada pakar; (f) 
Melakukan uji coba instrument; (g) menganalisa hasil uji coba instrument penelitian 
untuk mengetahui layak atau tidaknya soal tersebut digunakan dalam instrument 
penelitian.Tahap Pelaksanaan Penelitian; (a) Memberikan tes awal untuk mengukur 
berpikir kreatifdan hasil belajar mahasiswa sebelum  diberi perlakuan(treatment); (b) 
Pada tahap ini dosen memberikan treatment atau perlakuan. Perlakuan yang dimaksud 
adalah dengan cara menerapkan model Brain Based Learning  pembelajaran fisika; 
(c) Memberikan tes akhir untuk melihat pencapaian keterampilan berpikir kreatif 
setelah diberi perlakuan dan untuk membandingkan dengan nilai yang dicapai saat 
pretest, apakah hasil yang dicapai meningkat, sama, atau justru menurun.Tahap 
Akhir Penelitian; Setelah pretest dan posttest diberikan, selanjutnya dilakukan tahap 
pasca eksperimen. Tahap ini merupakan tahap penyelesaian dari penelitian ini. Dalam 
tahap ini, data pretest dan posttest dianalisis menggunakan penghitungan secara 
statistik. Hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menjawab hipotesis apakah 
diterima atau tidak. 
H. Teknik Analisis Data 
1) Teknik Analisis Data Penelitian 
a) Uji-t 
Uji-t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikandalam 
kemampuan multiple inteligence antara kelompok eksperimendan kelompok 
kontrol. Dengan demikian dapat diketahui perbedaankeefektifan antara kedua 
kelompok tersebut. Rumus Uji-t adalah: 
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(Arikunto, 2006: 306): 
t = koefisien yang dicari 
Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest (posttest - pretest) 
Σx2d = jumlah kuadrat deviasi 
N = jumlah subjek 
db = ditentukan dengan N-1 
b) Uji Persyaratan Analisis Data Penelitian 
1. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran berfungsi untuk menguji normal tidaknyasebaran data 
penelitian. Dalam penelitian ini, uji normalitas sebaranmenggunakan rumus 
Kolmogorov-Smirnov. Dalam perhitungan denganrumus tersebut, apabila nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 (α: 5%) makadata dalam penelitian ini berdistribusi 
normal (Nurgiyantoro, dkk,2004: 118). 
2. Uji Homogenitas Varians 
Selain uji normalitas sebaran, diperlukan juga uji homogenitasvarians yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah sampel yang diambil mempunyai variansi yang sama dan 
tidak menunjukkanperbedaan secara signifikan satu dengan yang lainnya. Rumus 
untukmenguji homogenitas varians adalah (Nurgiyantoro, dkk, 2004: 216-217): 
F = S2b / S2k 
S2b = varians yang lebih besar 
S2k = varians yang lebih kecil 
Syarat uji homogenitas adalah bila F-hitung lebih besar dari F-tabelmaka variansi 
tidak homogen dan sebaliknya, jika F-hitung lebih kecildari F-tabel maka variansi 
homogen. 
I. Hipotesis Statistik 
Hipotesis Statistik disebut juga hipotesis nol (H0). Hipotesis nol manyatakan tidak 
adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanyapengaruh X terhadap Y. 
Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) menyatakanada perbedaan hubungan antara dua 
variabel X dan Y. Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : μ1 = μ2 Tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir 
kreatifmahasiswa fisika universitas cokroaminoto palopo antarasebelum dan 
sesudahmenggunakan metode brain based learning. 
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Ha : μ1 ≠ μ2ada perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir 
kreatifmahasiswa fisika universitas cokroaminoto palopo antara sebelum dan 
sesudahmenggunakan metode brain based learning. 
Ha : μ1 = μ2Penggunaan metode brain based learning terhadap kemampuan berpikir 
kreatifpada mahasiswa fisika Universitas Cokroaminotosama efektifnya dengan 
Kemampuan berpikir kreatifsebelum dan sesudah menggunaan metode brain 
based learning. 
Ha: μ1> μ2 Penggunaan metode brain based learning terhadap kemampuan berpikir 
kreatif pada mahasiswa fisika Universitas Cokroaminoto lebih efektif daripada 
Kemampuan berpikir kreatif setelah menggunaan metode brain based learning. 
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